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Pendahuluan

Pentingnya Pengembangan Profesi Guru PAUD

PAUD adalah pondasi dalam Pendidikan karakter

Guru PAUD memiliki peran penting dalam pendidikan
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Pendahuluan

Tantangan kualifikasi Guru PAUD

Pendidikan tidak linear

Kesenjangan antara kebutuhan kompetensi dan 
latar belakang pendidikan
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Pendahuluan

Gap Kesenjangan
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana
Analisa 
SWOT

Langkah 
dan Strategi
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Metode

Kualitatif deskriptif

6 kecamatan

Wawancara, 
observasi



7

Hasil dan Pembahasan

PELUANG

(a) Dukungan kebijakan pemerintah terhadap pendidikan usia dini.

(b) Kemajuan teknologi pendidikan yang memfasilitasi pelatihan berbasis digital.

(c) Tingginya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pendidikan anak usia
dini berbasis Islam.

(d) Kerja sama strategis dengan lembaga pelatihan eksternal.

KEKUATAN

(a) Pengalaman mengajar guru yang panjang.

(b)) Motivasi guru yang tinggi untuk belajar dan meningkatkan kompetensi

c) Dukungan manajemen sekolah dalam bentuk supervisi dan pelatihan.

(d) Budaya kerja Islami yang memperkuat nilai-nilai moral dan spiritual guru.

(e) Semangat kolegialitas di antara guru

(f) Pelatihan guru secara berkala

ANCAMAN

(a) Perubahan kebijakan pemerintah yang sering mendadak tanpa pelatihan
pendukung.

(b) Persaingan antar lembaga PAUD dalam menarik siswa dan sumber daya.

(c) Kesulitan adaptasi pada teknologi baru di kalangan guru.

(d) Beban kerja yang tinggi sehingga menghambat pengembangan diri guru.

KELEMAHAN

(a) Kualifikasi pendidikan guru yang tidak linear dengan kebutuhan PAUD.

(b) Keterbatasan akses terhadap pelatihan berbasis teknologi.

(c) Minimnya inovasi dalam metode pembelajaran.

(d)Sistem supervisi internal yang belum maksimal.

Analisa SWOT
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Hasil dan Pembahasan
Strategi ST (Strengths-Threats)

1. Menonjolkan pengalaman guru
sebagai nilai tambah dalam menghadapi
persaingan antar lembaga.

2. Menggunakan nilai-nilai Islami
sebagai dasar fleksibilitas dalam
menyesuaikan kebijakan baru.

3. Memanfaatkan dukungan manajemen
untuk mengurangi beban kerja melalui
distribusi tugas yang efisien.

4. Memberikan pelatihan intensif terkait
teknologi untuk mempermudah
adaptasi.

5. Menyediakan sosialisasi reguler untuk
guru terkait perubahan kebijakan.

Strategi SO (Strengths-Opportunities)

• 1. Mengintegrasikan pengalaman
mengajar dengan teknologi untuk
menciptakan pembelajaran yang inovatif.

• 2. Membangun kolaborasi untuk
merancang pelatihan berbasis nilai-nilai
Islam.

• 3. Memanfaatkan dukungan manajemen
untuk menyelaraskan program 
pengembangan guru dengan kebijakan
pemerintah.

• 4. Memberikan sertifikasi dan 
penghargaan formal untuk meningkatkan
motivasi guru.

• 5. Menciptakan program unggulan
berbasis inovasi pembelajaran yang 
menarik.

Strategi WT (Weaknesses-Threats)

1. Meningkatkan kualifikasi guru melalui
pelatihan dan sertifikasi yang terjangkau.

2. Mengadakan pelatihan berbasis
teknologi dengan pendekatan sederhana
dan bertahap.

3. Mendorong inovasi melalui insentif
untuk guru yang mengembangkan
metode baru.

4. Membuat program sertifikasi fleksibel
yang tidak mengganggu jadwal kerja
guru.

5. Menjalin kerja sama dengan penyedia
pelatihan untuk mendekatkan akses
pelatihan ke wilayah lokal.

Strategi WO (Weaknesses-Opportunities)

1. Mengadakan pelatihan khusus PAUD
melalui kerja sama dengan perguruan tinggi.

2. Mengembangkan pelatihan online yang
mudah diakses untuk guru PAUD.

3.Mendorong adopsi metode pembelajaran
baru melalui program pelatihan berbasis
kebijakan pemerintah.

4. Memanfaatkan program sertifikasi
nasional untuk meningkatkan kualifikasi
guru.

5. Membentuk program beasiswa pelatihan
guru dengan perguruan tinggi.
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Temuan Penting Penelitian

Manajemen
pengembangan
profesi guru di 
PAUD Sidoarjo

memiliki kekuatan
signifikan.

Ancaman dan 
kelemahan masih

perlu dikelola
dengan baik untuk

meningkatkan
efektivitas.

Peluang eksternal 
dapat 

dimanfaatkan 
untuk mendukung 

strategi 
pengembangan.
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Manfaat Penelitian
Strategi Pengelolaan Guru: Memberikan panduan berbasis SWOT untuk
mengelola pengembangan guru.  

Peningkatan Kompetensi: Mendukung peningkatan kompetensi 
pedagogis, profesional, sosial, dan kepribadian guru.  

Model Replikasi: Dapat diterapkan di lembaga lain dengan kondisi 
serupa.  

Dukungan Kebijakan: Menjadi acuan untuk menyusun program 
pengembangan guru yang relevan.  

Efisiensi Manajemen: Mengatasi kendala seperti keterbatasan anggaran 
dan supervisi yang kurang optimal.  

Optimalisasi Peluang: Memanfaatkan pelatihan pemerintah, teknologi 
pendidikan, dan kolaborasi strategis.  
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